BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Wahana Edukasi Profesi ( WEP ) Sanggaluri Park Purbalingga
merupakan sebuah wahana edukasi dan rekreasi yang menerapkan konsep
roleplay. Wahana ini harus bisa memfasilitasi dan memenuhi kebutuhan
anak-anak dalam proses imajinasi mereka ketika bermain peran. Namun
pada kenyataannya, Sanggaluri Park Purbaligga dirasa kurang mampu
menghadirkan dan memfasilitasi wahana edukasi profesi yang dapat
merangsang kreatifitas serta imajinasi anak-anak.

Konsep yang diterapkan dalam desain interior Wahana Edukasi
Profesi Sanggaluri Park Purbalingga yaitu “Imaginary City”. Diperkuat
dengan diterapkannya suasana sudut sebuah kota dimasa depan yang
dikelilingi oleh beberapa profesi dan interior pada setiap ruang profesi
mencerminkan masing-masing profesi yang ada. Dengan demikian interior
Sanggaluri Park Purbalingga sebagai wadah yang mampu menstimulus
imajinasi serta kreativitas anak melalui penglihatan, pendengaran, meraba
untuk meneliti, dan mencoba.

Penerapan gaya futuristik pada interior Wahana Edukasi Profesi
Sanggaluri Park Purbalingga, ini dimaksudkan untuk mendapatkan citra
baru dan memperkuat konsep “Imaginary City”. Pemilihan gaya ini
mempertimbangkan psikologi perkembangan anak agar dapat menstimulus
imajinasi anak akan suatu kota dimasa depan ketika mereka sudah dewasa.
Gaya futuristik merupakan sebuah gaya yang memberikan citra berorientasi
atau menuju masa depan ditunjukan melalui ekspresi bangunan.

Dengan adanya penerapan konsep dan gaya ini pada perancangan
Wahana Edukasi Profesi Sanggaluri Park Purbalingga maka diharapkan
anak-anak dapat merasakan pengalaman baru yang berkesan sehingga akan
merangsang daya imajinasi dan Kkreatifitasnya serta menumbuhkan

gambaran cita-cita atau profesi dimasa yang akan datang.
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B. Saran

Dalam proses perancangan setelah melalui riset desain perancang

menemukan beberapa saran yang bisa dilakukan oleh perancang selanjutnya

dengan objek yang sama atau sejenis. Antara lain :

1. Desain ruang setiap profesi kurang detail dalam mencerminkan suasana
ruang masing-masing profesi.

2. Desain lorong sebagai sudut kota kurang detail menunjukan sebuah kota
dikarenakan ukuran bangunan yang tidak terlalu besar.

3. Banyak orang tua yang melihat dan menunggu anaknya ketika bermain
roleplay dan belum tersedianya ruang tunggu bagi orang tua.

4. Diperlukan pemilihan alternatif material untuk menekan harga

perancangan agar disesuaikan dengan anggaran daerah yang disediakan.
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